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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Era Globalisasi saat ini membuat lingkungan bisnis yang semakin
kompetitif, baik lokal dan global banyak perusahaan saat ini mencoba untuk
mengidentifikasi strategi yang secara langsung terkait untuk meningkatkan
kinerja organisasi. Peningkatan kinerja yang mendorong terjadinya perubahan
paradigma organisasi tradisional menjadi modern. Kondisi ini harus benar-
benar disadari dan dipersiapkan secara proposional. Persiapan ini terutama
pada faktor sumber daya manusia yang bermutu dengan kualifikasi yang
sesuai. Sumber daya manusia merupakan aset terpenting perusahaan karena
perannya sebagai subyek pelaksana kebijakan dan kegiatan operasional
perusahaan (Wahyudi, 2018). Sumber daya yang dimiliki oleh perusahaan
seperti modal, metode dan mesin tidak bisa memberikan hasil yang optimum
apabila tidak didukung oleh sumber daya manusia yang mempunyai kinerja
yang optimum.

Memahami pentingnya keberadaan sumber daya manusia di era global saat
ini salah satu upaya yang harus dicapai oleh perusahaan adalah dengan
meningkatkan kualitas sumber daya manusia, sehingga dengan meningkatkan
kualitas sumber daya manusia diharapkan karyawan dapat bekerja secara
produktif dan profesional sehingga kinerja yang dicapainya diharapkan akan
lebih memuaskan sesuai standar kerja yang dipersyaratkan. Salah satu aspek

yang dapat menunjang keberhasilan karyawan dalam mencapai kesuksesan



bekerja adalah kemampuan kerja, dengan kemampuan kerja yang memadai
karyawan diharapkan dapat mengatasi segala permasalahan pekerjaan sehingga
tugas pekerjaan dapat diselesaikan dengan lebih baik.

Kemampuan (ability) baik pengetahuan atau keterampilan merupakan
komponen penting dalam mencapai kinerja, selain itu terdapat faktor lain yang
tidak kalah penting yaitu insentif dan lingkungan kerja yang memadai
menginggat kondisi lingkungan yang kurang kondusif saat ini karena pandemi
Covid-19. Kondisi lingkungan yang kurang kondusif menuntut beberapa
profesi di tuntut tetap menghasilkan kinerja yang baik. Profesi ATC dalam

kinerjanya memerlukan konsentrasi tinggi untuk menghasilkan kinerja yang baik,
selain pelatihan banyak hal dilakukan oleh manajemen untuk ATC Yogytakarta
diantaranya memperhatikan insentif dan ingkungan kerja. Penting bagi Profesi ATC

untuk tetap fokus untuk menghasilkan kinerja yang memadai. Kemampuan kerja
yang memadai diharapkan memberikan implikasi terhadap peningkatan kinerja
karyawan sehingga mendukung pelaksanaan tugas secara efektif, efisien, dan
profesional.

Program pelatihan yang intensif perlu dilaksanakan oleh perusahaan agar
memiliki sumber daya manusia yang memiliki kinerja optimal. Dengan adanya
kegiatan pelatihan, karyawan memiliki kesempatan untuk menyerap
pengetahuan atau nilai-nilai baru, sehingga dengan pengetahuan baru tersebut
para karyawan dapat meningkatkan profesinya dalam melaksanakan tugas
yang dibebankan kepadanya. Pengembangan sumber daya manusia yang
dilakukan melalui pelatihan merupakan suatu usaha untuk meningkatkan

kualitas sumber daya manusia. Pelatihan adalah proses sistematis untuk



mengubah perilaku karyawan, yang diarahkan untuk mencapai tujuan-tujuan
organisasi (lvancevich dalam Marwansyah, 2014: 154). Pelatihan merupakan
hal yang sangat penting yang dapat dilakukan oleh organisasi tersebut memiliki
tenaga kerja yang pengetahuan (knowledge), kemampuan (ability), dan
keterampilan (skill) dapat memenuhi kebutuhan organisasi di masa kini dan
dimasa yang akan datang. Sebuah Kegiatan pelatihan biasanya terdapat aspek-
aspek yang perlu diperhatikan antara lain kesesuaian silabus dengan kebutuhan
pelatihan, kualitas pelatih atau instruktur, kualitas peserta, kelengkapan sarana
dan prasarana yang sesuai dalam melaksanakan kegiatan pelatihan yang
simetris serta penyediaan biaya, apabila aspek-aspek tersebut dapat dipenuhi
dengan baik maka pelatihan yang dilaksanakan akan mempunyai pengaruh
terhadap kinerja karyawan. Pelatihan akan menentukan Kinerja karyawan,
sedangkan Kkinerja akan meningkat apabila dilakukan pelatihan dengan
persyaratan yang baik.

Menciptakan sistem kerja yang baik masih belum cukup agar membuat
karyawan bekerja dengan sebaik—baiknya dalam rangka mencapai Kinerja
terbaik, sebagai imbalannya maka perusahaan perlu memperhatikan
kesejahteraan karyawan. Tolak ukur pertama bagi karyawan adalah imbalan
gaji yang diterima dari perusahaan. Semakin meningkatkan kinerja karyawan,
maka perusahaan dapat menerapkan insentif. Insentif menurut (Hasibuan,
2010: 118) adalah tambahan balas jasa yang diberikan kepada karyawan
tertentu yang prestasinya di atas prestasi standar. Upah insentif ini merupakan

alat yang dipergunakan pendukung prinsip adil dalam pemberian kompensasi.



Insentif merupakan penghargaan dalam bentuk uang yang diberikan kepada
mereka yang dapat bekerja melampaui standar yang telah ditentukan.
Pemberian insentif juga perlu dilakukan dengan cara yang tepat, jika tidak,
karyawan bukannya semakin bersemangat tetapi justru dapat merusak moral
kerja perusahaan. Penting diperhatikan bahwa cara pemberian insentif yang
benar, apakah dengan menggunakan pemberian insentif berdasarkan kinerja
individual, kinerja kelompok, ataukah kinerja perusahaan secara keseluruhan.
Pemberian insentif yang tepat tentu membutuhkan dasar pertimbangan dan
patokan yang dapat menentukan seberapa besar insentif yang akan diberikan.
Perusahaan dapat menentukan insentif karyawan berdasarkan kinerjanya,
semakin tinggi hasil kinerja karyawan maka semakin besar pula insentif yang
didapatkan.

Sedarmayati (2013: 1) menjelaskan bahwa lingkungan kerja adalah
keseluruhan alat perkakas dan bahan yang dihadapi, lingkungan sekitarnya
baik berupa pencahayaan, sirkulasi, dan kebisingan, selain itu lingkungan kerja
dapat berupa kenyaman psokoligis berupa hubungan yang baik dengan atasan,
rekan, dan bahkan bawahan. Berdasarkan berbagai pendapat di atas dapat
disimpulkan bahwa lingkungan kerja adalah suatu kondisi dimana para
karyawan bekerja dalam suatu perusahaan yang dapat mempengaruhi kondisi
fisik dan psikologi karyawan.

Perusahaan dengan lingkungan kerja yang tidak baik atau buruk akan
mengakibatkan karyawan tidak dapat bekerja dengan baik. Seperti yang kita

tahu lingkungan kerja sangat berpengaruh pada kinerja kerja karyawan, hal ini



karena dengan lingkungan kerja yang nyaman dan aman membuat karyawan
mampu mengeluarkan semua kemampuan untuk mencapai standar pekerjaan
yang telah ditetapkan (Sedarmayati, 2013). Berdasarkan penjelasan
sebelumnya, maka perlu bagi perusahaan memperhatikan lingkungan kerja
karyawan baik secara fisik maupun lingkungan kerja non fisik.

Banyak beberapa penelitian terdahulu yang mencari bukti empiris
mengenai faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan, salah satunya
penelitian yang dilakukan Hartomo dan Luturlean (2020) yang menunjukkan
hasil pelatihan berperngaruh terhadap kinerja dan sedangkan penelitian yang
dilakukan Ningsi, dkk (2015) menunjukkan hasil bahwa pelatihan tidak
berpengaruh terhadap kinerja. Perngaruh insentif terhadap lingkungan juga
pernah diteliti oleh Haedar, dkk (2015) yang menunjukkan hasil bahwa insentif
berpengaruh terhadap kinerja karyawan, sedangkan penelitian yang dilakukan
Marhumi dan Nugroho (2018) menunjukkan hasil bahwa insentif tidak
berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Pengaruh variabel ketiga yaitu
lingkungan juga pernah ditelit Budianto dan Katini (2015) yang menunjukkan
hasil lingkungan berpengaruh terhadap kinerja, sedangkan penelitian Asnawi
(2020) menunjukkan hasil lingkungan tidak berpengaruh terhadap Kinerja
karyawan. Hasil dari beberap penelitian terdahulu sebelumnya menunjukkan
hasil yang tidak konsisten, sehingga perlu dilakukan penelitian lebih lanjut.

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti melakukan penelitian ini untuk
meneliti lebih lanjut tentang “Pengaruh Insentif, Pelatihan dan Lingkungan

Kerja Terhadap Kinerja Air Traffic Controller Pada Perum Lembaga



Penyelenggara Pelayanan Navigasi Penerbangan Indonesia Cabang

Yogyakarta”.

1.2. Rumusan Masalah

Perum LPPNPI merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang
pelayanan lalulintas udara. Perum LPPNPI memiliki 33 cabang yang salah
satunya ada di Yogyakarta. Dengan semakin tingginya jumlah traffic di
wilayah udara Yogyakarta, Perum LPPNPI memberikan pelatihan secara
rutin terutama untuk ATC (Air Traffic Controller). Selain pelatihan, untuk
memberikan rasa aman atas resiko-resiko pekerjaan yang ada, Perum LPPNPI
memberikan insentif bagi karyawan terutama bagi ATC yang dalam
pekerjaannya sangat memiliki resiko-resiko tinggi. Perum LPPNPI Cabang
Yogyakarta juga memiliki lingkungan yang terbilang cukup baik yang dapat
memicu semangat dan kenyamanan kerja bagi karyawannya. Sehingga
karyawan akan memiliki kinerja yang baik, dan perusahaan dapat mencapai
tujuan dengan efektif. Pelatihan diberikan agarkaryawan khususnya ATC
dapat memberikan pelayanan yang efektif , memberikan pelayanan tanpa
adanya masalah seperti kecelakaan pesawat. Insentif diberikan agar
memberikan motivasi dan semangat karyawan khususnya ATC dalam bekerja
agar mampu memberikan pelayanan terbaik dan dapat memenuhi target yang
diberikan perusahaan.

Berdasarkan berdasarkan uraian diatas maka permasalahan yang dapat

dirumuskan adalah :



1.2.1.

1.2.2.

1.2.3.

1.2.4.

Apakah pelatihan berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja
karyawan khususnya ATC di Perum LPPNPI Cabang Yogyakarta ?
Apakah insentif berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja
karyawan khususnya ATC di Perum LPPNPI Cabang Yogyakarta ?
Apakah lingkungan kerja berpengaruh secara signifikan terhadap
kinerja karyawan khususnya ATC di Perum LPPNPI Cabang
Yogyakarta ?

Apakah pelatihan, insentif, dan lingkungan kerja berpengaruh
simultan terhadap kinerja karyawan khususnya ATC di Perum

LPPNPI Cabang Yogyakarta ?

1.3. Tujuan Penelitian

Penulis menggunakan Perum LPPNPI sebagai objek adalah dengan tujuan :

1.3.1.

1.3.2.

1.3.3.

1.3.4.

Untuk membuktikan pengaruh pelatihan terhadap kinerja karyawan
khususnya ATC di Perum LPPNPI Cabang Yogyakarta.

Untuk membuktikan pengaruh insentif terhadap kinerja karyawan
khususnya ATC di Perum LPPNPI Cabang Yogyakarta.

Untuk membuktikan pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja
karyawan khususnya ATC di Perum LPPNPI Cabang Yogyakarta.
Untuk membuktikan pengaruh pelatihan, insentif, dan lingkungan
kerja secara simultan terhadap kinerja karyawan khususnya ATC di

Perum LPPNPI Cabang Yogyakarta.



1.4. Manfaat Penelitian

1.4.1. Manfaat Teoritas
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan bahan yang
bermanfaat bagi pengembangan ilmu penelitian dalam bidang
Manajemen Sumber Daya Manusia, khususnya yang berkaitan

dengan kinerja karyawan.

1.4.2. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi
mengenai pengaruh pemberian insentif, pelatihan kerja dan

lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan.

1.5. Batasan Penelitian
Batasan penelitian bertujuan agar penelitian berjalan secara efektif dan
efisien. Batasan penelitian dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Penelitian ini hanya dilakukan di Air Traffic Controller Pada Perum
Lembaga Penyelenggara Pelayanan Navigasi Penerbangan Indonesia
Cabang Yogyakarta.
2. Penelitian ini hanya menggunakan variabel penelitian yang teridiri dari

insentif, pelatihan, lingkungan, dan kinerja.



